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Abstract

This article was prepared to explore the learning leadership model with integration into
student-centered learning for vocational school level principals. The method used was to
provide training using the TIRTA model to 35 private vocational school principals in
Magetan and Ponorogo Regencies. The scope of the training material includes: (1) learning
leadership by cultivating a safe, comfortable and inclusive school environment for all school
members; and (2) increasing the learning leadership abilities of school principals which
includes aspects: planning, implementation, assessment and reporting of student learning
outcomes. The results of the training show the importance of increasing the competency and
skills of vocational school principals in implementing learning leadership that is centered on
the needs and potential of students, considering that the vocational school level focuses on
the competency of graduates who are ready to work. Training evaluation was carried out to
determine the level of training success using the Kirkpatrick model evaluation instrument
with an average score of 4.20 (very high category). This indicates that the reactions of the
training participants, the learning experiences gained, changes in behavior, and the results
of the training regarding the principal's duties in terms of student-centered learning
leadership have had a big impact on the school and students.

Keywords: Competence; Instructional Leadership; Student Centered.

Abstrak

Artikel ini disusun untuk mengeksplorasi model kepemimpinan pembelajaran
dengan integrasi pada pembelajaran yang berpusat pada siswa bagi kepala sekolah
jenjang SMK. Metode yang digunakan dengan memberikan pelatihan dengan
model TIRTA kepada 35 kepala sekolah SMK Swasta yang ada di Kabupaten
Magetan dan Ponorogo. Cakupan materi pelatihan meliputi: (1) kepemimpinan
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pembelajaran dengan membudayakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman,
dan inklusif untuk seluruh warga sekolah; dan (2) peningkatan kemampuan
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah yang meliputi aspek: perencanaan,
pelaksanaan, asesmen dan pelaporan hasil belajar peserta didik. Hasil dari
pelatihan menunjukkan pentingnya peningkatan kompetensi dan keterampilan
kepala sekolah SMK dalam menerapkan kepemimpinan pembelajaran yang
berpusat pada kebutuhan dan potensi peserta didik, mengingat jenjang SMK
memfokuskan pada kompetensi lulusan yang siap bekerja. Evaluasi pelatihan
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelatihan dengan menggunakan
instrumen evaluasi model Kirkpatrick dengan nilai skor rata-rata 4.20 (kategori
sangat tinggi). Hal ini mengindikasikan bahwa reaksi peserta pelatihan,
pengalaman pembelajaran yang didapatkan, perubahan perilaku, serta hasil dari
pelatihan terhadap tugas kepala sekolah dalam hal kepemimpinan pembelajaran
yang berpusat pada siswa sangat memberikan dampak bagi sekolah maupun siswa.

Kata Kunci: Kompetensi; Kepemimpinan Pembelajaran; Berpusat Siswa
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang mempunyai
banyak dimensi yang berkaitan antara satu dengan yang lain serta saling
menunjang. Dimana didalamnya terdapat proses belajar mengajar yang
bertujuan untuk meningkatkan prestasi dan kompetensi yang dimiliki oleh
peserta didik (Minsih et al., 2019). Sekolah yang efektif merupakan sekolah
yang berorientasi terhadap tujuan dari proses pembelajaran (Sari et al.,
2021). Kegiatan pembelajaran di sekolah sangat berdampak besar bagi
meningkatnya kualitas dan mutu pendidikan. Salah satu aspek yang
berperan penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran di sekolah
adalah peran kepemimpinan kepala sekolah.

Dalam rangka mewujudkan sekolah yang berkualitas, diperlukan
peran kepala sekolah yang mampu mengelola dan mendorong sekolah
secara professional (Anggraini et al.,, 2022). Sebagai seorang guru yang
diberikan tugas tambahan untuk memimpin sekolah, kepala sekolah
memiliki tanggung jawab, tugas dan peran yang sangat krusial dalam
meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. Kepala sekolah tidak hanya
menjadi seorang pemimpin yang paling tinggi di sekolah, namun juga
memiliki tugas menjadi seorang guru yang turut melakukan proses
pembelajaran (Rahayuningsih & Rijanto,2022).
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Adapun karakteristik kepemimpinan kepala sekolah yang berfokus
pada pembelajaran, serta budaya dan iklim sekolah yang nyaman dan aman
dalam pelaksanaan pembelajaran juga menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi peningkatan keefektifan dan mutu sekolah (Nurabadi et al.,
2020). Kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan pembelajaran akan
menciptakan atmosfer akedemik yang nantinya dapat mendorong
terwujudnya sekolah yang efektif serta dengan mudah dapat mencapai
tujuan sekolah (Tanama et al., 2017). Kepemimpinan pembelajaran
merupakan salah satu model kepemimpinan yang berfokus terhadap proses
kegiatan pembelajaran yang dikembangkan melalui pemberdayaan guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang semaksimal mungkin bagi
peserta didik (Rahayuningsih & Rijanto, 2022).

Saat ini masih banyak sekolah yang kualitasnya masih dinilai kurang.
Hal ini dikarenakan kurangnya kompetensi yang dimiliki kepala sekolah
dalam mendorong sekolah untuk meningkatkan kualitasnya (Mariana,
2021). Berdasarkan pada analisis awal permasalahan mitra yang di
lakukukan dalam Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) pada latar
kegiatan, terdapat tantangan dalam peningkatan dan kemampuan
kepemimpinanan pembelajaran kepala sekolah. Diantaranya adalah upaya
yang dilakukan kepala sekolah didalam mengimplementasikan
kepemimpinan pembelajaran belum dilakukan dengan maksimal, hal ini
selaras dengan penelitian terdahulu yang menyatakan terdapat kompetensi
dalam kepemimpinan pembelajaran yang belum mampu dipenuhi dan
diterapkan oleh kepala sekolah (Devisa et al., 2022).

Selain itu, masih kurangnya optimalnya kepala sekolah dalam
membudayakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan inklusif bagi
seluruh warga sekolah juga menjadi permasalahan yang cukup kompleks.
Terdapat satu indikator yang harus dipahami oleh kepala sekolah dalam
kategori kepemimpinan pembelajaran, yakni upaya membudayakan
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan inklusif bagi warga sekolah
(Rahayuningsih & Rijanto, 2022). Budaya lingkungan belajar yang efektif
merupakan hal yang sangat penting untuk diwujudkan, karena sekolah
merupakan lingkungan yang menjadi tempat interaksi bagi pendidik dan
peserta didik (Sitorus et al., 2023). Tantangan lain, kurangnya kemampuan
kepala sekolah didalam melakukan perencanaan, pelaksanaan, asesmen,
dan pelaporan capaian belajar peserta didik dengan menganalisis
karakteristik guru juga menjadi topik permasalahan yang harus segera
dituntaskan (Wahyudi et al., 2020y
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Maka setelah dilakukan analisis permasalahan mitra, pelatihan
kepemimpinan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik ini dirasa
menjadi jawaban yang paling tepat. Melalui pelatihan ini, diharapkan dapat
membantu kepala sekolah dalam meningkatkan serta mengintegrasikan
kepemimpinan pembelajaran di sekolah secara optimal.

METODE

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini menggunakan
pendekatan coaching. Dalam pelatihan, peserta yang terdiri dari kepala
sekolah diberikan pendampingan dalam bidang materi mengenai
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah. Peserta dibantu oleh coach
untuk merumuskan strategi dalam mengimplementasikan kepemimpinan
pembelajaran yang berfokus pada peserta didik dalam membudayakan
lingkungan belajar yang aman, nyaman dan inklusif serta meningkatkan
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah yang meliputi aspek
perencanaan, pelaksanaan, asesmen dan pelaporan capaian pembelajaran
peserta didik dengan memperhatikan karakteristik guru. Pendekatan
coaching yang dilakukan dengan mengaplikasikan model TIRTA (Tujuan,
Indetifikasi, Rencana Aksi, dan Tanggung Jawab (Sary & Wulandari, 2022).
Dengan menggunakan model TIRTA peserta akan lebih mudah mencapai
tujuan dari pelaksanaan pelatihan. Berikut model TIRTA dalam pelatihan.

TANGGUNG @, TUJUAN
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[ ) - Menyepakati topik
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Gambar 1. Model Pelatihan

Model TIRTA dipilih karena memiliki keunggulan, dimana peserta secara
aktif dilibatkan untuk melakukan tindakan sesuai dengan kebutuhannya
masing-masing. Hal ini dapat meningkatkan komitmen peserta pelatihan
sehingga akan muncul tanggung jawab dalam mengimplementasikan hasil
pelatihan pada aktifitas keseharian di sekolah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pelatihan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini di awali tahap perencanaan pelatihan. Tahap ini dilakukan proses
identifikasi kebutuhan pelatihan oleh coach terhadap coachee. Penetapan
tujuan dan sasaran dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang
mendalam mengenai pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh
kepala sekolah yang mengikuti pelatihan. Masih terdapat kepala sekolah
yang belum memiliki pengalaman mendalam mengenai cara melakukan
analisis SWOT dan raport mutu sekolah yang difungsikan sebagai suatu alat
yang digunakan untuk mengidentifikasi posisi dan kondisi sekolah saat ini
dan dimasa depan. Selain itu, penting bagi kepala sekolah untuk memahami
mengenai prinsip-prinsip kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah serta
bagaimana cara mengimplementasikannya untuk memperkuat komunitas
pembelajaran dalam dunia pendidikan.

Pada tahap perencanaan, materi yang dipilih didasarkan pada
kebutuhan coachee, dimana coach memberikan pertanyaan pada coachee
terkait dengan materi pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah yang berpusat pada siswa.
Kegiatan ini dilakukan untuk memperkuat kompetensi kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah dengan fokus utama yakni pada
pengembangan komunitas pembelajaran serta penerapan kepemimpinan
yang berpusat pada peserta didik. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan di SMKS 1 YKP Magetan yang terletak di pusat
kota Magetan. Terdapat dua materi yang dibawakan oleh pemateri, yakni
kepemimpinan pembelajaran dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
aman, nyaman, dan inklusif bagi kepala sekolah, serta kepemimpinan
pembelajaran kepala sekolah dalam melaksanakan perencanaan,
pelaksanaan, asesmen dan pelaporan capian belajar peserta didik dengan
memperhatikan karakteristik guru. Pelatihan ini dilaksanakan pada hari
Senin, 24 Juni 2024 dengan diikuti oleh kurang lebih 26 kepala sekolah yang
ada di wilayah Kabupaten Magetan dan Ponorogo.
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Gambar 2. Pényaﬁpaian Materi dan Sesi Diskusi

Gambar 1 menunjukkan pelaksanaan kegiatan yang dimulai dengan
pembukaan serta penandatangan dokumen kerjasama kegiatan pelatihan.
Kegiatan ini dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh coach. Pelatihan
dilakukan dengan beberapa sesi yang dirancang dalam rangka memberikan
wawasan mendalam pada kepala sekolah mengenai kepemimpinan
pembelajaran. Seluruh peserta diberikan materi mengenai bagaimana
memimpin sekolah dengan visi yang inspiratif, membangun budaya sekolah
yang kolaboratif, dan mendorong proses pembelajaran yang inovatif.
Adapun salah satu sub-topik yang dibahas dalam pelatihan ini adalah
mengenai pentingnya membangun komunitas pembelajaran yang baik,
dimana peserta didik dan guru mampu bekerja sama didalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif serta dapat menumbuhkan
kreativitas belajar.

Metode yang digunakan pada pelatihan ini beragam, terdiri dari
penyampaian materi oleh coach melalui ceramah dengan melibatkan peserta
agar lebih interaktif, tanya jawab, serta lembar kerja yang dikerjakan oleh
coachee. Pada setiap sesi, kepala sekolah diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pengalaman serta tantangan yang dihadapi dalam
melakukan tugas memimpin di sekolah masing-masing. Peserta pada akhir
materi diberikan lembar kerja yang berisikan hal-hal apa yang sudah
dilakukan oleh peserta di sekolah masing-masing terkait dengan materi

yang telah disampaikan. Lembar kerja-yang telah dibuat wajib untuk diisi
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oleh masing-masing peserta untuk selanjutnya jawaban akan dikumpulkan
dan dianalisis oleh coach. Serta melihat apakah sebelumnya peserta telah
mengimplementasikan materi yang diberikan didalam pelatihan. Hal ini
dimaksudkan untuk menambah wawasan peserta pelatihan dengan lebih
mendalam.

Gambar 3. Lembar Kerja Coachee

Gambar 2 merupakan lembar kerja yang telah di isi oleh coachee untuk
menggambarkan ketercapaian materi pelatihan telah dikuasai. Selain itu,
peserta diberikan kesempatan oleh coach untuk bertanya mengenai materi
yang telah disampaikan serta pemberian kesempatan bagi peserta yang
ingin bertanya mengenai kasus yang mereka alami di sekolah dan
bagaimana menemukan solusinya, hingga kemudian coach memberikan
penjelasan terkait dengan pertanyaan yang diberikan oleh peserta serta
memberikan solusi konkrit terkait masalah yang mereka alami sebagai
kepala sekolah.

Pada akhir sesi pelatihan, panitia memberikan lembar instrumen
evaluasi pelatihan yang wajib diisi oleh peserta. Instrumen ini berisikan
beberapa pernyataan yang menunjukkan seberapa puas peserta dengan
pelatihan yang telah dilaksanakan, serta dampak apa yang diperoleh peserta
setelah mengikuti pelatihan. Instrumen evaluasi yang diberikan
menggunakan evaluasi model Kirkpatrick, dimana evaluasi model ini
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didalamnya memuat empat tingkatan, yakni mengevaluasi reaksi,
pembelajaran, perilaku dan hasil (Effendi et al., 2022).

INSTRUMEN EVALUASI PROGRAM PELATIHAN
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Gambar 4. Instrumen Evaluasi Pelatihan

Instrumen evaluasi diberikan kepada seluruh peserta pelatihan yang
hadir sejumlah 26 peserta. Setelah itu dilakukan analisis terhadap instrumen
yang telah diisi oleh peserta. Instrumen yang digunakan dalam pelatihan
didalamnya memuat empat indikator yang terdiri dari: reaction, learning,
behaviour, dan result. Dimana pada masing-masing indikator memuat lima
pernyataan yang diukur dengan menggunakan skala likert. Hasil yang
didapatkan dari aspek penilaian terhadap keberhasilan pelaksanaan
kegiatan adalah bahwa rata-rata untuk setiap indikatornya ada pada
kategori 4 atau baik. Indikator dengan nilai rata-rata paling tinggi ada pada
indikator learning dengan aspek kenyamanan fasilitas dan lingkungan
pelatihan, serta indikator result pada aspek pemahaman peserta mengenai
strategi yang harus dilakukan dalam meningkatkan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan
fasilitas dan lingkungan yang baik sangat mendukung kelancaran dan
kenyamanan peserta dalam mengikuti pelatihan. Selain lingkungan yang
nyaman, pembekalan materi dari coach yang mudah dipahami menjadikan
peserta mampu menyusun dan mengintegrasikan strategi yang paling
sesuai dalam menyusun strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Berikut disajikan chart analisis hasil pelatihan.
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Evaluasi Hasil Pelatihan
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Gambar 5. Chart Evaluasi Pelatihan

Selain dua nilai tertinggi pada dua aspek yang telah disebutkan,
seluruh aspek yang ada pada setiap indikator menunjukkan angka yang
sama yakni pada angka empat yang berarti baik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan kepemimpinan pembelajaran
kepala sekolah dilaksanakan dengan sangat baik. Melalui pelaksanaan
pelatihan kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah yang berpusat pada
peserta didik ini, diharapkan seluruh peserta yang hadir dapat menyerap
ilmu dan pengetahuan yang diberikan mengenai kepemimpinan
pembelajaran dengan maksimal, sehingga seluruh peserta menerima
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manfaat yang optimal agar nantinya seluruh pengetahuan yang diterima
dapat diintegrasikan ke sekolah masing-masing.

Pembahasan

Dalam mencapai tujuan untuk meningkatkan kualitas sekolah, kepala
sekolah wajib mempunyai tujuan, serta strategi manajemen yang baik yang
berorientasi pada kualitas pendidikan. Kepala sekolah juga diharuskan
untuk mampu menciptakan budaya dan iklim sekolah yang mampu
memberikan dorongan dan motivasi bagi pendidik untuk meningkatkan
keefektifan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.
Sehingga penting bagi kepala sekolah untuk memperhatikan bagaimana
cara meningkatkan capaian belajar peserta didik (Wahyudi et al., 2020).
Melalui kepemimpinan pembelajaran penting bagi kepala sekolah untuk
menerapkan strategi yang baik dalam mengelola proses pembelajaran yang
dimulai dari perencanan, penilaian atau assessment serta layanan yang baik
dalam proses pembelajaran (Dalimunthe, 2019). Memandang pentingnya
kepemimpinan pembelajaran bagi kepala sekolah, maka dilaksanakan
program pengabdian kepada masyarakat ini. Kegiatan pelatihan
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah berpusat pada peserta didik ini
dilaksanakan dengan model TIRTA yang memuat: (1) tujuan; (2) identifikasi;
(3) rencana aksi; (4) tanggung jawab. Model TIRTA ini mengadaptasi dari
model sebelumnya yang disebut dengan model GROW (Al Choir, 2023).
Berikut deskripsi hasil kegiatan pada setiap tahap pelatihan.

Pertama, tahap awal atau tahap “tujuan’ ini penting bagi coach untuk
mengetahui tujuan apa yang dicapai oleh coachee dalam mengikuti pelatihan.
Pada kondisi idealnya, tujuan dalam coaching ini dimaksudkan untuk
memberitahukan tujuan utama dari dilaksanakannya pelatihan (Sudarsana,
2022). Ada beberapa hal yang dapat ditanyakan pada coachee mengenai
tahap tujuan, yakni: apa rencana terkait dengan pelatihan?, apa tujuan
mengikuti pelatihan?, apakah definisi dari tujuan akhir pelatihan?, apa yang
dijadikan sebagai patokan untuk mengukur keberhasilan pelatihan?. Tujuan
yang ingin dicapai pada pelatihan ini dilatar belakangi oleh fakta bahwa
kepala sekolah selaku pemimpin sekolah harus mampu meningkatkan
kompetensi kepemimpinan pembelajaran dalam rangka menciptakan
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, serta memimpin sebagai upaya
untuk mewujudkan lingkungan belajar yang berpusat pada peserta didik,
dan memimpin perencanaan dan pelaksanan kegiatan pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik.
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Pelatihan ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan
kepemimpinan pemimpin sekolah dalam memimpin pembelajaran,
khususnya dalam membudayakan lingkungan yang aman, nyaman, dan
inklusif untuk warga sekolah. Serta, meningkatkan kemampuan
kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah dalam melakukan
perencanaan, pelaksanaan, asesmen, dan pelaporan capaian belajar peserta
didik dalam manajemen pendidikan, terutama dalam menerapkan model
kompetensi sesuai dengan Perdirjen GTK 6565 tahun 2020. Tujuan
mengikuti pelatihan adalah untuk terlibat aktif dalam mengembangkan
kompetensi yang dimiliki serta menambah ilmu pengetahuan dan
keterampilan dalam melaksanakan kepemimpinan pembelajaran di sekolah.
Tujuan akhir yang ingin dicapai adalah untuk meningkatkan kemampuan
dalam menentukan strategi yang baik untuk membudayakan lingkungan
sekolah yang aman, nyaman dan inklusif bagi seluruh warga sekolah, serta
meningkatkan kemampuan kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah
dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan, asesmen, dan pelaporan
capaian belajar peserta didik yang pada akhirnya akan memberikan dampak
peningkatan capaian belajar peserta didik yang signifikan.

Kedua, coach perlu untuk mengalihkan serta memetakan kondisi dan
situasi yang tengah dibincangkan terkait dengan materi yang akan
dibawakan dalam pelatihan, kemudian menghubungkan setiap fakta yang
diperoleh saat sesi (Saeri, 2023). Pada tahap ini, coach menggali data-data
terkait dengan beberapa pertanyaan. Hal-hal yang penting untuk
dipertanyakan pada tahap identifikasi ini diantaranya: peluang serta
kesempatan apa yang sedang dimiliki oleh coachee?, apa kekuatan yang
dimiliki oleh coachee dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan?,
Apakah terdapat tantangan atau hambatan dalam mencapai tujuan?, apa
solusinya?. Diperoleh jawaban dari peserta pelatihan bahwa pelatihan yang
dilaksanakan akan memberikan kesempatan bagi peserta dalam
mengembangkan kemampuan dalam mencari strategi membudayakan
lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan inklusif, serta
mengembangkan kepemimpinan pembelajaran dalam melakukan
perencanan, pelaksanaan dan pelaporan capaian belajar siswa.

Ketiga adalah tahap rencana aksi, hal yang dilakukan oleh coach
adalah bertanya mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan
pengembangan ide serta solusi alternatif yang akan dibuat. Rencana aksi
berisikan langkah yang dikembangkan untuk menghasilkan ide kreatif
dalam mencari solusi (Astuti et al;,2023). Pada fase ini tergapat beberapa
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pertanyaan seperti: apakah rencana yang dimiliki berkaitan dengan
pencapaian tujuan?, adakah hal-hal yang dijadikan sebagai prioritas?,
apakah strategi yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang ditetapkan?, apa
yang dapat dijadikan sebagai ukuran untuk mengukur angka keberhasilan
rencana aksi?, serta, bagaimana cara mengatasi hambatan dan gangguan
yang mungkin muncul?.

Dalam tahap ini, rencana yang dimiliki dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan adalah dengan mengikuti pelatihan kepemimpinan
pembelajaran yang dilaksanakan, serta mengimplentasikan ke sekolah
secara langsung ilmu dan keterampilan yang telah didapat dalam pelatihan.
Prioritas utama dalam rencana aksi ini adalah menyerap ilmu sebanyak-
banyaknya dari pelatihan kemudian berusaha bertanya pada coach mengenai
materi maupun kasus yang dihadapi di sekolah agar menemukan jalan
keluarnya, sehingga manfaat dari mengikuti pelatihan akan lebih maksimal.
Ukuran keberhasilan rencana aksi ini akan dinilai berdasarkan peningkatan
dalam partisipasi guru dalam pengembangan profesional, respons positif
dari siswa terhadap perubahan, dan peningkatan dalam hasil pembelajaran.
Untuk mengatasi hambatan yang mungkin muncul, coachee menggunakan
pendekatan komunikasi yang efektif, membangun dukungan dari semua
pihak terkait, dan menyesuaikan strategi pelaksanaan dengan sumber daya
yang tersedia secara optimal. Dengan pendekatan proaktif ini, coachee dapat
mengimplementasikan rencana aksi secara sukses dan mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Keempat, tanggung jawab, coach memberikan arahan coachee dengan
memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan komitmen yang
dimiliki oleh coachee dalam melakukan rencana aksi (Sary & Wulandari,
2022). Tanggung jawab memuat pertanyaan: apakah komitmen yang
dimiliki terkait dengan rencana aksi?, adakah dan siapa yang mampu
membantu coachee dalam menjaga komitmen yang dimiliki?, apakah tindak
lanjut yang diambil setelah mengikuti kegiatan pelatihan?. Komitmen
coachee terhadap rencana aksi sangat kuat, dengan fokus untuk menjalankan
setiap langkah dengan penuh dedikasi demi mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam pelatihan kepemimpinan pembelajaran.

SIMPULAN

Pelaksanaan pelatihan kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah
berpusat pada peserta didik di SMKS-1-¥KP Magetan dimaksudkan untuk
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memberikan dorongan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan yang maksimal bagi peserta didik melalui kepemimpinan
pembelajaran yang berkualitas. Pelatihan yang dilaksanakan merupakan
solusi atas permasalahan dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah mitra,
sehingga materi tentang kepemimpinan pembelajaran dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan inklusif serta strategi
perencanaan, pelaksanaan, asesmen dan pelaporan capaian belajar peserta
didik sangat memberikan dampak bagi sekolah.

Dari kegiatan ini pelatihan ini, kepala sekolah menjadi mampu
mengembangkan dan mengintegrasikan kepemimpinan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik sehingga dapat menciptakan atmosfer
akademik yang mendukung terdorongnya peningkatan capaian belajar
peserta didik secara efektif dan optimal. Hal ini dibuktikan dengan hasil
evaluasi pelatihan dengan melihat distribusi frekuensi jawaban peserta
pelatihan pada 4 dimensi Kirkpatrick. Secara keseluruhan hasil analisis
jawaban berada pada skor 4.20 dengan kategori sangat tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa reaksi peserta pelatihan, pengalaman pembelajaran
yang didapatkan, perubahan perilaku, serta hasil dari pelatihan terhadap
aktifitas peserta pelatihan (kepala sekolah) dalam hal kepemimpinan
pembelajaran yang berpusat pada siswa sangat memberikan dampak bagi
sekolah maupun siswa.
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